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Abstrack: The Influence Of Education And Training In Improving The 

Performance Of Aviation Security (Avsec) (Study Of Andi Jemma Masamba 

Airport In North Luwu Regency). This study aims to determine whether education 

and training on improving the performance of Aviation Security (AVSEC) 

employees at Andi Jemma Masamba Airport, Luwu Utara Regency. The sample in 

this study were 26 Aviation Security (AVSEC) employees. The analytical method 

used is a qualitative approach using multiple linear regression analysis method. 

The results showed that education has a positive and insignificant direction on the 

performance of Aviation Security (AVSEC) employees. Training has a positive 

and significant direction on the performance of Aviation Security (AVSEC) 

employees. Meanwhile, simultaneously education and training affect the 

performance of Aviation Security (AVSEC) employees. Independent variables 

(education and training) are able to influence the dependent variable (employee 

performance) as seen from the Adjusted R Square value of 0.470, which means the 

education and training variables are able to influence employee performance 

variables by 47%, then the rest is influenced by other variables that are not 

examined. . 
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Abstrak: Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan Dalam Meningkatkan Kinerja 

PadaPetugas Aviation Security (Avsec) ( Studi Pada Bandar Udara Andi Jemma 

Masamba Kabupaten Luwu Utara ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan kinerja pegawai Aviation 

Security (AVSEC) Bandar Udara Andi Jemma Masamba Kabupaten Luwu Utara. 

Sampel dalam penelitian ini  sebanyak 26 pegawai Aviation Security (AVSEC). 

Metode analisis yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan memiliki arah positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai Aviation Security (AVSEC). Pelatihan memiliki arah 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Aviation Security (AVSEC). 

Sedangkan secara simultan pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai Aviation Security (AVSEC). Variabel independen (pendidikan 

dan pelatihan) mampu mempengaruhi variabel dependen (kinerja pegawai) di lihat 

dari nilai  Adjusted R Square sebesar 0,470 yang berarti variabel pendidikan dan 

pelatihan mampu mempengaruhi variabel kinerja pegawai sebesar 47% , lalu 

sisanya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. 

Kata Kunci : pendidikan, pelatihan, kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pendahuluan 

Bandar Udara Andi Jemma Masamba merupakan Bandar Udara yang 

terletak di Kabupaten Luwu Utara Sulawesi Selatan yang berjarak 480 Km dari 

Kota Makassar. Dewasa ini Bandar Udara Andi Jemma Masamba 

menyelenggarakan penerbangan perintis penumpang maupun kargo, dengan rute 

Masamba-Seko dan Masamba-Rampi. Pengelolaan Bandar Udara Andi Jemma 

terus melakukan berbagai peningkatan fasilitas demi menunjang pelayanan 

Bandar Udara secara maksimal. Di samping itu, berbagai kegiatan dan usaha juga 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada terkhusus 

Avation Security (Avsec). Banyak yang berpikir bahwa Petugas Aviation Security 

(Avsec) itu sama petugas keamanan seperti di mall,gedung atau bank, padahal 

Aviation Security (Avsec) berbeda dengan petugas keamanan yang lain. Petugas 

Aviation Security (Avsec) adalah petugas yang telah memiliki lisensi yang diberi 

tugas dan tanggung jawab di bidang keamanan penerbangan (Peraturan Direktur 

Jenderal Perhubungan Udara Nomor:SKEP/2765/XII/2010 Bab I butir 9). Petugas 

Aviation Security (Avsec) wajib memilki lisensi atau Surat Tanda Kecakapan 

Petugas (STKP) dalam melaksanakan tugasnya. 

Kinerja suatu perusahaan tidak lepas dari setiap individu yang terlibat 

didalamnya, kinerja merupakan kemampuan seseorang mencapai hasil kerjanya, 

baik secara kualitas dan kuantitas. Hal ini sesuai sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh (Susanto, 2019). Kinerja karyawan dianggap dapat 

mempengaruhi, karena mengukur seberapa banyak mereka memberi hasil kerja 

yang posifif kepada organisasi. Dengan demikian meningkatnya kinerja karyawan 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk pengembangan 

sumber daya manusia. 

Usaha mewujudkan semua itu, dibutuhkan peningkatan sumber daya 

manusia sebagai perencana dan pelaksana dalam organisasi, salah satunya adalah 

melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan merupakan 

salah satu aspek  penting yang harus diperhatikan dalam peroleh suatu 

instansi/organisasi, jika ingin bertahan dalam persaingan bisnis dewasa ini. 

Banyak instansi yang mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan yang 



 
 

 

diharapkan, disebabkan para karyawan tidak mampu lagi bekerja secara efektif 

(berhasil guna) dan efisien (berdaya guna). Pada hakekatnya, program pendidikan 

dan pelatihan diberikan sebagai tambahan bagi upaya memelihara dan 

mengembangkan kemampuan serta kesiapan karyawan dalam melaksanakan 

segala bentuk tugas maupun tantangan kerja yang dihadapinya. Untuk itu, suatu 

organisasi atau instansi sebaiknya melakukan evaluasi secara continue terhadap 

kebutuhan diselenggarakannya program pendidikan atau pelatihan tertentu bagi 

karyawan dalam lingkungan kerjanya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian pada 

pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan  

kinerja pegawai, sehingga peneliti termotivasi mengadakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Dalam Meningkatkan Kinerja Pada 

Petugas Aviation Security (Avsec) di Bandar Udara Andi Jemma Masamba 

Kabupaten Luwu Utara”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pendidikan 

Menurut Hardjana yang dikutip dalam jurnal Fajar Saranani (2015:29) Pendidikan 

pada umumnya merupakan usaha yang sengaja diatur dan dilakukan secara 

sistematis dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan tingkat 

dalam rangka untuk memberikan, tumbuh, dan mendapatkan pengetahuan, sikap, 

nilai-nilai, keterampilan atau keahlian yang diinginkan dari beberapa definisi 

tentang pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah segala 

usaha yang memajukan timbulnya budi pekerti seperti kekuatan batin dan karakter 

yang dilakukan untuk menyiapkan individu agar mampu mengembangkan potensi 

yang dimiliki secara menyeluruh dalam memasuki dinamika masa yang akan 

datang. 

Indikator Pendidikan 

Pendapat Mamahit 2019 dalam jurnal Andi Rasma Ayu (2016:289) menyatakan 

bahwa indikator pendidikan adalah :  



 
 

 

1. Pengalaman Akademis  

2. Wawasan 

3. Pengembangan sikap 

 

Pelatihan 

Hamalik 2007 dalam jurnal Andi Rasma Ayu (2016:288) mengemukakan 

Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindak (upaya) yang 

dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga 

kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan dalam satuan waktu 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 

pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu 

organisasi 

Indikator Pelatihan 

Ada beberapa dimensi dan indikator dalam pelatihan seperti yang akan dijelaskan 

oleh Mangkunegara (2011:57), Indikator-indikator pelatihan tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Instruktur 

2. Peserta 

3. Materi 

4. Metode 

5. Tujuan 

Kinerja  

Wibowo (2011) dalam jurnal Ayu (2016:290) mengatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada 

ekonomi. Dengan demikian, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil 

yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Indikator Kinerja 

Dalam Jurnal Annisa Rahmayani dan Hafrizal Okta (2016:7) indikator kinerja 

menurut Robbins dan Judge (2006) terdiri dari :  



 
 

 

1. Kualitas  

2. Kuantitas 

3. Ketepatan waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah penelitian. 

Pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana 

adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan 

dalam verifikasi. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga ada pengaruh pendidikan dalam meningkatkan kinerja pada petuagas 

Avation Security (Avsec) di Bandar Udara Andi Jemma Masamba Kabupaten 

Luwu Utara 

2. Diduga ada pengaruh pelatihan dalam meningkatkan kinerja pada petuagas 

Avation Security (Avsec) di Bandar Udara Andi Jemma Masamba Kabupaten 

Luwu Utara 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui kualitatif. Artinya 

data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan 

memo, dan dokumen resmi lainnya, sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian 

kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik fenomena 

secara mendalam, rinci dan tuntas. . Sampel yang digunakan dalam penelitian ini  

sebanyak 26 pegawai Aviation Security (AVSEC) Bandar Udara Andi Jemma 

Masamba. 

 

 

 



 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda dan menggunakan alat bantu berupa software komputer program 

SPSS, analisis ini di lakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan 

pelatihan dalam meningkatkan kinerja pada petugas avition security (AVSEC) 

Bandar Udara Andi Jemma Masamba kabupaten luwu utara.. Regresi Linear 

Berganda adalah regresi Linear dimana sebuah variable terikat atau dependen (Y) 

dihubungkan dengan dua atau lebih variable bebas atau independen (X1, X2, 

….Xn). Hasan dalam Verra Nitta Turere (2013:16) memberikan formulasi umum 

untuk menggambarkan Garis Regresi Berganda yang mengandung lebih dari 2 

variabel sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2 X2 + ei 

Tabel. 4.8 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.493 5.698  1.666 .109 

TOTAL_X1 .377 .256 .229 1.475 .154 

TOTAL_X2 4.422 1.143 .602 3.868 .001 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS September 2020 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, maka di peroleh hasil dengan persamaan 

sebagai berikut: 

Kinerja = 9,493 + 0,377X1+4,422X2 

Berdasarkan persamaan di atas maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Konstata sebesar 9,493 berararti bahwa jika varibel pendidikan (X1) dan 

pelatihan (X2) bernilai 0 maka kinerja pegawai bernilai 9,943 



 
 

 

2. Koefisien regresi variabel pendidikan (X1) adalah 0,377 yang berarti bahwa 

setiap kenaikan variabel X1 sebersar 1% dan variabel lain di anggap konstan 

maka kinerja pegawai di angap konstan maka kinerja pegawai akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,377. 

3. Koefisien regresi variabel pendidikan (X2) adalah 4,422 yang berarti bahwa 

setiap kenaikan variabel X2 sebersar 1% dan variabel lain di anggap konstan 

maka kinerja pegawai di angap konstan maka kinerja pegawai akan mengalami 

kenaikan sebesar 4,422 . 

 Uji Hipotesis 

Uji parsial (Uji T) 

Uji parsial di gunakan untuk mengetahui seberapa jauh suatu variabel independen 

terhadap variabel dependen. pengujian di lakukan dengan membandingkan thitung 

dengan ttabel ( signifikansi 5%) di mana jika Thitung ˃ Ttabel  

Tabel. 4.9 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.493 5.698  1.666 .109 

TOTAL_X1 .377 .256 .229 1.475 .154 

TOTAL_X2 4.422 1.143 .602 3.868 .001 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS September 2020 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas maka di peroleh  

1. Berdasarkan hasil uji diketahui nilai Thitung variabel pendidikan X1 yaitu 1,475. 

Dimana nilai Ttabel yang di dapatkan adalah 1,71387 (1,475 ˂ 1,71387) dengan 

signifikansi (0,154 > 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel pendidikan 

berpengaruh tidak signifikan. 



 
 

 

2. Berdasarkan hasil uji diketahui nilai Thitung variabel pelatihan X2 yaitu 3,868. 

Dimana nilai Ttabel yang di dapatkan adalah 1,71387 (3,868 > 1,71387) dengan 

signifikansi (0,001 > 0,05. Hal ini berarti bahwa pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai  

Uji Simultan ( Uji F )  

Uji simultan di gunakan untuk mengetahui apakah semua variabel dalam 

penilitian in mempuyai pengaruh secara bersam-sama (simultan)  

Tabel 4.10 

                                                         Uji Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 192.531 2 96.265 12.078 .000b 

Residual 183.315 23 7.970   

Total 375.846 25    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

 

pengujian di lakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel ( 

signifikansi 5%) di mana jika Fhitung ˃ Ftabel. Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas 

diketahui bahwa nilai Fhitung yakni 12,078 dengan Ftabel sebesar 3,403 (12,078 > 

3,403) dan signifikansi (0,000 < 0,05 ). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

pendidikan dan pelatihan berpengaruh secara simultan atau bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai. 

2. Uji R Determinasi 

Uji ini di lakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dari setiap variabel 

independen dapat menerankan variasi variabel dependen  

Tabel 4.11 

                        Uji Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .716a .512 .470 2.823 



 
 

 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS September 2020 

Dari tabel hasil uji di atas di peroleh bahwa kemampuan variabel independen 

(pendidikan dan pelatihan) mampu mempengaruhi variabel dependen (kinerja 

pegawai) di lihat dari nilai  Adjusted R Square sebesar 0,470 yang berarti variabel 

pendidikan dan pelatihan mampu mempengaruhi variabel kinerja pegawai sebesar 

47% , lalu sisanya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Pendidikan dan pelatihan 

Terhadap Kinerja petugas aviation security (AVSEC) bandar Udara Andi Jemma 

Masamba kabupaten luwu utara. Berdasarkan atas hasil penelitian serta penjelasan 

sebelumnya maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja petugas aviation security (AVSEC) di Bandar 

Udara Andi Jemma Masamba Kabupaten Luwu Utara: 

2. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja petugas aviation security 

(AVSEC) di Bandar Udara Andi Jemma Masamba Kabupaten Luwu Utara. 

Saran 

1. Bagi petugas  petugas Aviation Security (AVSEC) Bandar Udara Andi Jemma 

Masamba Agar melakukan program pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

sehingga dapat mempengaruhi kinerja petugas  petugas Aviation Security 

(AVSEC) Bandar Udara Andi Jemma Masamba Kabupaten Luwu ; 

2. Bagi petugas Aviation Security (AVSEC) Bandar Udara Andi Jemma 

Masamba Kabupaten Luwu Utara untuk mengusulkan ke pimpinan dalam hal 



 
 

 

ini Kepala Bandar Udara untuk mengadakan pelatihan yang level lebih tinggi 

agar pengaruh terhadap kinerja karyawan lebih propesional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai garda terdepan keamanan dan keselamatan 

penerbangan;  

3. Bagi peneliti selanjutnya di harapkan menambah variabel penelitian yang 

lebih lengkap lagi, kiranya mengambil sampel penelitian semua unit yang 

bekerja di Bandar Udara Andi Jemma Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
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